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Abstrak– Rambutan (Nephlium lappaceum L.) merupakan salah satu tanaman tropis yang banyak terdapat 

di Indonesia dan dikenal luas karena rasa manis serta aroma khasnya. Secara tradisional beberapa bagian 

tanaman rambutan digunakan untuk berbagai macam pengobatan seperti bagian daun, biji, buah, dan kulit 

buah yang diketahui memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk 

mengetahui kandungan fitokimia, aktivitas antibakteri dan hasil studi keamanan dari ekstrak rambutan 

atau sediaan berbahan aktif rambutan. Metode yang digunakan dalam penulisan artikel adalah 

penelusuran informasi dari jurnal-jurnal ilmiah yang dipublikasi secara online pada Google Scholar, 

Science Direct, Pubmed. Ekstrak rambutan memiliki kandungan fitokimia berupa tanin, saponin, 

flavonoid, alkaloid dan fenolik. Hasil uji aktivitas antibakteri dari berbagai ekstrak dan bentuk sediaan 

yang mengandung rambutan (infusa, sirup, sabun, dan perekat gigi) baik menggunakan metode difusi 

maupun mikrodilusi menunjukkan kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus, Streptococcus mutans, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, dan Salmonella typhi. 

Aktivitas antibakteri dari berbagai bagian tanaman rambutan tersebut diduga karena senyawa fitokimia 

yang terdapat didalamnya. Hasil studi keamanan melalui uji toksisitas menunjukkan bahwa ekstrak kulit 

buah dan daun rambutan dikatagorikan praktis tidak toksik (LD50 >5 g/kgBB). Berdasarkan data uji 

aktivitas dan toksisitas, rambutan dapat diteliti lebih lanjut untuk melihat potensinya sebagai agen 

antibakteri baru.  

 

Kata Kunci–   Antibakteri, Fitokimia, Nephellium lappaceum, Toksisitas, Rambutan   

 

1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan berkembangnya zaman serta teknologi yang sangat pesat, obat tradisional 

yang berasal dari tanaman kian menjadi target dalam pencarian obat baru untuk peningkatan 

kebutuhan kesehatan masyarakat [1]. Tanaman yang memiliki potensi sebagai obat, kini menjadi 

suatu fokus terhadap peneliti dalam mengembangkan formulasi obat baru untuk membantu 

meingkatkan kebutuhan kesehatan masyarakat [2]. Alternatif sumber pengembangan obat 

sebagai obat tradisional dipercaya cukup efektif dan aman karena jarang menimbukan efek 

samping serta harganya yang relative murah [3]. Di Indonesia penggunaan tanaman obat telah 

dilakukan oleh masyarakat secara turun temurun [4]. Pemanfaatan tumbuhan obat salah satunya 

yakni mengobati penyakit terkait infeksi [5]. Di beberapa negara maju penyakit infeksi masih 

sering menjadi masalah kesehatan yang disebabkan karena perkembangbiakan mikroorganisme 

(virus, jamur, bakteri, protozoa, prion dan patogen) di dalam tubuh manusia sehingga dapat 
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menyebabkan adanya kerusakan organ pada tubuh [6]. Antibakteri merupakan senyawa yang 

dapat digunakan untuk pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Kekebalan antibakteri 

(resistensi) terhadap agen antibakteri dapat terjadi apabila penggunaan terhadap agen antibakteri 

yang tidak rasional [5]. Banyaknya bakteri yang resisten terhadap obat sintetis menjadi fokus 

bagi institusi pemerintahan, kesehatan, serta perusahaan farmasi, sehingga perlu dilakukannya 

pengobatan alternatif [7]. Secara tradisional tanaman rambutan digunakan sebagai pengobatan 

berbagai macam penyakit meliputi bagian daun, kulit buah, biji, yang dilaporkan mengandung 

akivitas antibakteri [8]. 

Rambutan (Nephelium lappaceum L.) adalah salah satu buah tropis yang populer dan 

banyak dikonsumsi di berbagai negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia, Malaysia, dan 

Thailand [9]. Buah dari tanaman ini memiliki kulit yang berduri dan daging yang manis serta 

berair, membuatnya menjadi camilan yang sangat digemari oleh banyak orang [10]. Tumbuhan 

rambutan biasanya dapat ditemukan dengan ciri -ciri daun berwarna hijau, cenderung tumbuh 

pada suhu tropis hangat (suhu rata-rata 25⁰C), tinggi tanaman mencapai 8 meter namun biasanya 

tajuknya melebar hingga jari-jari 4 meter. Daun berbentuk majemuk menyirip dengan jumlah 

anak daun 5 hingga 9 helai per tangkai, berbentuk bulat telur, dengan variasi tergantung umur, 

posisi pada pohon [3, 9, 10,].  Selain citarasanya yang lezat, rambutan juga diketahui memiliki 

aktivitas karena mengandung berbagai senyawa fitokimia yang dapat memberikan manfaat bagi 

kesehatan manusia [11, 12]. Namun, untuk pengembangan obat berbahan baku herbal, 

diperlukan juga data mengenai keamanan penggunaan bahan aktif herbal tersebut agar dapat 

diketahui batas keamaan serta batas maksimal dosis yang digunakan. Data tersebut dapat 

diperoleh melalui publikasi terkait uji toksisitas tanaman rambutan. Melalui review artikel ini, 

diharapkan dapat menyajikan informasi yang relevan terkait kandungan fitokimia, aktivitas 

antibakteri dan pengujian toksisitas dari tanaman rambutan.  

 

2. METODE  

Metode dalam penulisan literature review adalah penelusuran informasi dari artikel ilmiah 

yang dipublikasi pada Google Scholar, Science Direct, dan Pubmed. Kemudian dipilih jurnal 

nasional maupun internasional terkait kandungan fitokimia, aktivitas antibakteri dan toksisitas 

dari tananaman Rambutan (Nephelium lappaceum L.). Kata kunci yang digunakan dalam 

penelusuran jurnal ini adalah Antibakteri, Antibacterial activity, Fitokimia, Nephellium 

lappaceum, Toksisitas, Toxicity, Rambutan. Artikel ilmiah yang diperoleh kemudian diseleksi 

sesuai dengan kriteria jurnal nasional dan internasional. Dari beberapa artikel ilmiah yang 

diperoleh terdapat beberapa artikel nasional yang terakreditasi Sinta 2, Sinta 3, Sinta 4, dan Sinta 

5, serta artikel internasional terindeks Scopus Q2 dan Q3. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dalam artikel ini akan menjelaskan tentang kandungan fitokimia 

tanaman rambutan, aktivitas antibakteri dari berbagai bagian tanaman rambutan baik yang diuji 

melalui metode mikrodiusi dan difusi serta hasil uji toksisitas. Studi aktivitas antibakteri 

rambutan dilakuakn dengan 2 metode meliputi: metode mikrodilusi, dilakukan dengan melihat 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Sedangkan 

metode difusi, dilakukan dengan melihat diameter zona hambat rambutan terhadap bakteri. 

Potensi aktivitas antibakteri terhadap ekstrak dilihat sesuai dengan nilai KHM dan dapat 

dikategorikan aktif jika nilai KHM < 100 ppm, cukup aktif jika nilai KHM berada dalam rentang 

100-500 ppm, lemah bila nilai KHM berada dalam rentang 500-1.000 ppm, dan tidak aktif bila 

nilai KHM >1.000 ppm. Sementara itu kriteria kekuatan antibakteri dapat dikelompokan menjadi 

4 kategori yakni lemah dengan diameter hambat ≤ 5 mm, kategori sedang dengan rentang 

diameter hambat 5-10 mm, kategori kuat dengan rentang diameter hambat 10-20 mm, dan sangat 

kuat dengan diameter hambat ≥20 mm [13]. 

3.1      Kandungan Fitokimia Rambutan  

   Skrining fitokimia merupakan metode yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi 

kandungan metabolit sekunder dari tanaman. Rambutan diketahui mengandung golongan 

senyawa kimia baik yang termasuk metabolit sekunder maupun metabolit primer. Daun 

rambutan mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, monoterpen, seskuiterpen, 

kuinon, polifenol, dan terpenoid [4, 14, 15, 16, 17, 18,]. Pada bagian kulit memiliki kandungan 

fenol, flavonoid, alkaloid, saponin, karbohidrat, tanin, steroid [15, 19, 20, 21]. Pada bagian buah 

memiliki kandungan tannin, saponin, alkaloid, triterpenoid, dan flavonoid [22]. Bagian biji 

memiliki kandungan lemak dan polifenol [23, 24]. 

Beberapa penelitian telah berhasil mengetahui kandungan senyawa murni yang ada pada 

bagian-bagian tanaman rambutan. Senyawa asam protokatekuat (golongan senyawa fenol) 

ditemukan dalam ekstrak metanol kulit rambutan [25]. Yongliang et al., (2017) melaporkan 

senyawa- senyawa yang berhasil diisolasi dari ekstrak etanol kulit rambutan yaitu, geraniin, 

katekin, corilagin, oligomerik proantosianidin, dan asam ellagic [26]. Beberapa senyawa 

ditemukan dalam biji rambutan diantaranya yaitu kaempferol 3-O-alpha-L-arabinopyranosyl-7-

O-alpha-L-rhamnopyranoside, astragalin, kaempferol 3-O-galactoside 7-O-rhamnoside, 

ternatumoside X, dan kaempferol 3-O-glucoside 7-O-rhamnoside [27]. Daging Buah rambutan 

diketahui mengandung gula (glukosa, sukrosa, dan fruktosa) dan asam organik (asam laktat dan 

asam sitrat) [28].  

3.2      Aktivitas Antibakteri Rambutan  

      Pada bagian ini dijelaskan mengenai data-data terkait tanaman aktivitas antibakteri dari 

daun, akar, biji, buah, dan kulit rambutan.  

A. Daun  

Aktivitas antibakteri fraksi etil asetat daun rambutan terhadap Pseudomonas aeruginosa 

telah dilaporkan Budiman et al., (2017). Penelitian tersebut menyatakan bahwa fraksi etil asetat 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri P. aeruginosa pada konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40% 
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dengan diameter zona hambat berturut-turut yakni 9,55 mm, 11,21 mm, 16,80 mm, 20,53 mm 

[4]. Sulistiyaningsih et al., (2018) juga melakukan pengujian terhadap bakteri P. aeruginosa 

multi resisten. Sampel yang digunakan adalah ekstrak etanol 70% daun rambutan berserta 

fraksinya (fraksi etil asetat, air, dan n-heksan). Pengujian dilakukan dengan 2 metode yaitu difusi 

agar dan mikrodilusi. Pada metode difusi agar digunakan sampel uji dengan empat variasi 

konsentrasi yaitu, 5, 10, 20, dan 40% dan diperoleh hasil bahwa pada ekstrak etanol, fraksi etil 

asetat, dan fraksi air terjadi peningkatan diameter zona hambat dengan meningkatnya 

konsentrasi. Sedangkan pada fraksi n-heksan tidak tampak ada nya hambatan terhadap 

pertumbuhan bakteri uji. Ekstrak etanol 70% daun rambutan memberikan diameter zona hambat 

dengan rentang 9,22-17,60 mm, fraksi etil asetat memberikan diameter zona hambat dengan 

rentang 9,55-20,53 mm, dan fraksi air memberikan diameter zona hambat dengan rentang 8,535-

15,05 mm. Berdasarkan data tersebut uji dilanjutkan dengan metode mikrodilusi dan diperoleh 

hasil bahwa ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun rambutan memiliki nilai KHM 25.000 ppm 

dan nilai KBM sebesar 50.000 ppm [29].   

Pengujian aktivitas antibakteri daun rambutan dalam penelitian Wicaksono et al., (2020) 

tehadap Bacillus cereus dan Shigella dysenteriae menunjukkan hasil penelitian aktivitas 

antibakteri terhadap fraksi etil asetat yang dapat menghambat bakteri pada konsentrasi 5%, 10%, 

20%, dan 40%. Pada konsentrasi tersebut, fraksi etil asetat menunjukkan antibakteri yang kuat 

terhadap B. cereus dengan diameter zona hambat berturut- turut yaitu 7,52 ± 0,02 mm; 8,52 ± 

0,02 mm; 11,53 ± 0,02 mm; 13,56 ± 0,02 mm dan S. dysenteriae diameter zona hambat berturut-

turut 7,70 ± 0,02 mm; 7,70 ± 0,02 mm; 7,70 ± 0,02 mm; 14,43 ± 0,02 mm [15]. 

Aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun rambutan terhadap Staphylococcus aureus 

telah dilaporkan oleh Rumaolat (2020). Ekstrak tersebut pada konsentrasi 75% memberikan 

aktivitas antibakteri yang sangat kuat terhadap S. aureus dengan diameter zona hambat yakni 26 

mm [16]. Putri et al., (2017) telah melakukan pengujian aktivitas antibakteri daun rambutan 

terhadap bakteri Streptococcus mutans, Streptococcus sobrinus, Escherichia coli, dan 

Propionibacterium acnes. Hasil penelitian tersebut menunjukkan ekstrak etanol, n-heksan, etil 

asetat dapat menghambat semua bakteri uji dengan KHM sebesar 312,5 ppm [18].  

B. Biji 

Dalam penelitian Ibrahim et al., (2013) pengujian aktivitas antibakteri telah dilakukan 

menggunakan ekstrak etanol 70% biji rambutan terhadap bakteri Aeromonas hydrophila, A. 

salmonicida, dan Streptococcus sp. Berdasarkan hasil penelitian diketahui ekstrak etanol 70%  

biji rambutan memiliki akivitas antibakteri pada semua konsentrasi uji yakni 25%, 50%, 75%, 

100% pada masing-masing bakteri dengan aktivitas antibakteri yang paling kuat terletak pada 

konsentrasi 75%, dengan diameter zona hambat pada bakteri A. hydrophila, A. salmonicida, dan 

Streptococcus sp. berturut-turut 15, 14, dan 17 mm [23]. Aktivitas antibakteri ekstrak biji 

rambutan juga dilakukan oleh Bhat and Al-daihan (2014). Pada penelitian tersebut ekstrak diuji 

pada 5 bakteri isolat klinis yaitu S. aureus, Streptococcus pyogenes, Bacillus subtillis, E. coli dan 

P. aeruginosa. Ekstrak menunjukkan hambatan pada kelima bakteri uji dengan rata-rata diameter 

zona hambat berturut-turut sebesar 12 ± 0,10, 12 ± 0,40, 13 ± 0,80, 6,5 ± 0,66, dan 10 ± 0,55 
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mm. Nilai KHM dari ekstrak biji rambutan hanya diperoleh tehadap bakteri S. pyogenes sebesar 

5 mg/mL [30].   

C. Kulit Buah 

Aktivitas antibakteri kulit buah rambutan terhadap bakteri Gram positif S. aureus 

ATCC6538, methicillin-resistant S. aureus (MRSA) DMST20645, dan S. mutans ATCC25175T 

dan Gram negatif E. coli ATCC25922 telah dilaporkan oleh Sareednchai et al., (2019). 

Berdasarkan hasil peneltian, diketahui bahwa ekstrak metanol kulit rambutan menunjukkan 

aktivitas antibakteri pada bakteri Gram positif yakni S. aureus MRSA, S. mutans dengan zona 

hambat berturut-turut 20,2  0,12 mm; 19,2  0,11 mm; 8,5  0,07 mm. Sementara itu ekstrak 

metanol kulit rambutan tidak menunjukkan aktivitas antibakteri pada Gram negatif [7]. 

Penelitian oleh Alina et al., (2017) terhadap aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% kulit buah 

rambutan pada E. coli menunjukan hasil bahwa ekstrak tersebut menunjukkan aktivitas 

antibakteri pada konsentrasi fraksi 60%, 80%, 90% dengan diameter zona hambat berturut-turut 

15 mm; 18 mm; 19 mm [19]. Pada penelitian Aksonkird et al., (2019) melaporkan aktivitas 

antibakteri ekstrak metanol kulit buah rambutan terhadap Vibrio parahaemolyticus dan E. coli 

dari makanan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya aktivitas antibakteri ekstrak uji 

terhadap V. parahaemolyticus pada variasi kosentrasi yang diberikan yakni 25 mg/ml; 50 mg/ml; 

100 mg/ml dengan diameter zona hambat secara berurutan adalah 14,4 mm; 17,2 mm; 18,1 mm. 

sedangkan pada bakteri E. coli, ekstrak uji menunjukkan aktivitas antibakteri pada konsentrasi 

100% dengan diameter zona hambat 98 mm [17]. 

Thitilertdecha et al., (2008) menguji aktivitas antibakteri dari hasil ekstraksi bertingkat 

kulit buah rambutan dengan menggunakan 3 pelarut berbeda yaitu eter, metanol, dan air pada 

beberapa bakteri Gram positif (Staphylococcus epidermidis, Enterococcus faecalis, S. aureus) 

dan Gram negatif (Klebsiella pneumoniae, E. coli, P. aeruginosa, Vibrio cholerae, Salmonella 

typhi). Seluruh ekstrak menunjukkan zona hambat terhadap bakteri Gram positif dan satu bakteri 

Gram negatif yaitu V. cholerae. Sedangkan hambatan terhadap pertumbuhan P. aeruginosa 

hanya ditunjukkan oleh ekstrak metanol dan air. Dari semua bakteri uji, bakteri V. cholerae 

memperlihatkan sensitivitas tertinggi terhadap pemberian sampel uji dimana rata-rata diameter 

zona hambat ekstrak eter, metanol, dan air secara berturut-turut adalah 12,25  1,31, 16,75  

0,62, dan 17,25  0,62 mm. Pada penelitian yang sama juga diperoleh data nilai KHM dari 

masing-masing ekstrak pada beberapa bakteri uji. Nilai KHM ekstrak metanol dan air terhadap 

P. aeruginosa adalah 62.500 dan 125.000 ppm. Pada bakteri V. cholerae, ekstrak metanol dan air 

memiliki nilai KHM sebesar 15.600 ppm, sedangkan ekstrak eter hanya 62.500 ppm. Pada 

Bakteri Gram positif, ekstrak eter dan air memiliki nilai KHM sebesar 62.500 ppm terhadap E. 

faecalis, sedangkan ekstrak metanol memiliki nilai KHM yang lebih kecil yaitu 15.600 ppm. 

Ketiga ekstrak memiliki nilai KHM yang sama terhadap S. aureus (31.200 ppm). Pada bakteri S. 

epidermidis, ekstrak metanol (KHM 2.000 ppm) menunjukkan aktivitas yang lebih baik 

dibandingkan ekstrak air (KHM 15.600 ppm) dan ekstrak eter (KHM 31.200 ppm). Secara 

umum, ekstrak metanol memberikan aktivitas terbaik disbanding dua ekstrak lainnya baik pada 

bakteri Gram negatif maupun positif [31].  
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3.3       Toksisitas 

Uji toksitas merupakan suatu uji untuk medeteksi efek toksik dari suatu zat pada sistem 

biologi. Uji toksisitas biasanya menggunakan hewan uji sebagai model yang berguna untuk 

melihat adanya reaksi biokimia, fisiologi serta patologik pada manusia terhadap suatu sediaan 

uji. Salah satu uji toksisitas adalah toksisitas akut yang dilakukan secara in vivo untuk 

menentukan batas keamanan suatu dosis yang dapat menyebabkan kematian pada hewan uji 

sebesar 50% (LD50/lethal dose 50%) (BPOM, 2014) [32]. Perka BPOM RI No. 7 Tahun 2014 

menyatakan bahwa katagori toksisitas berdasarkan nilai LD50 dibagi menjadi 6 katagori yaitu 

relatif tidak membahayakan (LD50 ≥ 15 g), praktis tidak toksik (LD50 5-15 g), toksik ringan 

(LD50 500-5.000 mg), toksik sedang (LD50 50-500 mg), toksik (LD50 1-50 mg), dan sangat toksik 

(LD50 ≤ 1 mg/kg) [33]. Adapun faktor yang dapat mempengaruhi hasil uji toksisitas secara in 

vivo yakni, pemilihan spesies hewan uji, galur dan jumlah hewan; umur dan berat badan hewan; 

jenis kelamin hewan; cara pemberian sediaan uji; cara pemilihan dosis uji; efek samping 

terhadap sediaan uji; teknik serta prosedur pengujian termasuk cara penanganan hewan selama 

percobaan [26]. 

Pengujian toksisitas akut dan subakut ekstrak fenol kulit rambutan secara in vivo 

dilaporkan Yongliang et al., (2020). terhadap tikus Kunming betina dan jantan dengan metode 

OECD. Berdasarkan hasil penelitian toksisitas akut yang dilakukan pada tikus betina 

menunjukkan bahwa ekstrak fenol kulit rambutan memiliki nilai LD50 >5.000 mg/kg BB yang 

dikategorikan praktis tidak toksik (BPOM, 2014) [26, 32, 33]. Sementara pada hasil penelitian 

toksisitas subakut, hewan uji yang diberikan dosis ekstrak sebesar 2.500 mg/kg BB menunjukkan 

efek toksisitas berbeda pada indeks organ yakni peningkatan nilai indeks organ limpa dan hati 

pada tikus betina dan limpa pada tikus Jantan. Selain itu, hasil pengamatan histopatologi 

memperlihatkan adanya abnormalitas terhadap beberapa organ tikus (hati, ginjal, limpa, dan 

testis) [34]. Pengujian toksisitas akut oral ekstrak kulit rambutan dilaporkan oleh Moorthy et al., 

(2019). terhadap tikus Sprague Dawley dengan metode uji sesuai panduan pada OECD 432. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak tersebut memiliki nilai LD50 sebesar 2.000 mg/kg 

BB yang dikategorikan toksik ringan (BPOM, 2014) [8, 26, 32]. Mahirotun dan Suhendi, (2023) 

juga melaporkan pengujian toksisitas akut dan subkronik ekstrak kulit rambutan terhadap tikus 

jantan dan betina. Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak kulit rambutan yang diberikan terhadap 

empat grup tikus jantan dan betina dengan dosis berturut-turut 400 mg/kg BB; 1,400 mg/kg BB; 

4,900 mg/kg BB; 17,150 mg/kg BB menunjukkan tidak ada efek toksisitas hingga pemberian 

dosis tertinggi, sehingga ekstrak dinyatakan memiliki nilai LD50 >5.000 mg/kg BB dan 

dikategorikan praktis tidak toksik [33, 35]. Pada uji toksisitas subkronik terhadap parameter yang 

diuji pada tikus (berat badan, asupan makanan dan air, ginjal, hati, darah, kreatinin) pada dosis 

3.500 mg/kg BB dan 6.400 mg/kg BB yang diberikan selama 90 hari menunjukkan tidak adanya 

perubahan yang signifikan sehingga dapat dikategorikan aman dan tidak toksik [28, 26].  

Kusuma et al., (2013) melakukan uji toksisitas akut terhadap empat variasi dosis ekstrak 

etanol 70% daun rambutan yaitu 1, 2, 4, dan 8 g/kgBB. Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai 

LD50> 8 g/kgBB, namun terjadi peningkatan nilai SGOT dan SGPT secara signifikan dengan 
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meningkatnya dosis pemberian (p<0,05) [20]. Hasil uji toksistas akut ekstrak minyak dan lemak 

dari biji rambutan dilaporkan oleh Eiamwat et al., (2014). Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak 

tersebut dikategorikan praktis tidak toksik (LD50 >5.000 g/kgBB) [36]. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil studi literatur ini menunjukkan bahwa bagian tanaman rambutan (daun, biji, kulit 

buah) menunjukkan adanya aktivitas antibakteri, yang diduga karena memiliki kandungan 

senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, terpenoid, fenol, dan sesquiterpene yang terdapat dalam 

tanaman rambutan. Dari berbagai bagian tanaman rambutan, ekstrak etanol dan ekstrak metanol 

bagian daun, biji, buah, kulit buah tanaman rambutan menunjukkan aktivitas antibakteri yang 

kuat terhadap bakteri B. cereus, S. aureus, P. aeruginosa, S. mutans, S. sobrinus, E. coli, dan P. 

acnes. Hasil studi keamanan dengan uji toksisitas akut dan subakut pada hewan uji secara in vivo 

menyatakan bahwa ekstrak fenol kulit rambutan tergolong dalam kategori tidak toksik. serta 

pada uji toksisitas subkronik terhadap pemberian ekstrak kulit buah rambutan tergolong dalam 

kategori tidak toksik. 
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